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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variasi ukuran glass powder terhadap nilai 

sorptivity pada beton ringan (lightweight concrete). Metode yang digunakan me]ibatkan pengujian 

sorptivity, kuat tekan, waktu pengerasan, slump flow, dan berat jenis pada sampe] beton dengan 

variasi ukuran partikel glass powder, yaitu 10 mesh hingga 50 mesh. Hasil menunjukkan bahwa 

semakin halus ukuran glass powder yang digunakan, nilai sorptivity cenderung menurun. Nilai 

sorptivity tertinggi tercatat pada ukuran IO mesh sebesar 0,00263 7 mm/s<sup> 1 /2</sup> dengan 

porositas 47,405%, sedangkan nilai terendah pada ukuran 50 mesh sebesar 0,002185 

mm/s<sup>l/2</sup> dengan porositas 20,652%. Fenomena ini menunjukkan hubungan langsung 

antara porositas dan penyerapan air oleh beton. Nilai sorptivity yang diperoleh seluruhnya berada 

dalam batas yang direkomendasikan (< 0,2 mm/s<sup> 1/2</sup> ), namun menunjukkan korelasi 

terbalik dengan kuat tekan. Beton dengan ukuran glass powder IO mesh memiliki kuat tekan 

terendah, yaitu 2,58 MPa. Selain itu, ukuran partikel yang Jebih kasar berpengaruh terhadap 

penurunan waktu setting, slump flow, dan berat jenis. Waktu pengerasan awal dan akhir untuk 

ukuran 10 mesh masing-masing adalah 228 menit dan 431 menit, dengan workability sebesar 

76, 73%. Rata-rata berat jenis selama 28 hari tercatat sebesar 1274 kg/m3, yang masih berada di 

bawah standar ASTM C567 (1.440-1 .840 kg/m3). Berdasarkan basil tersebut, beton ringan yang 

dihasilkan belum memenuhi standar beton ringan struktural dengan kuat tekan minimum I 7 MPa, 

sehingga hanya direkomendas.ikan untuk aplikasi non-struktural. 
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Abstrak .. ,,_ 

. - 3 t ' 

This study aims to analyze the effect of varying glass powder particle sizes on the sorptivity of 

lightweight concrete. The research involved testing sorptivity, compressive strength, setting time, 

slump flow, and density of concrete samples using glass powder siz.es ranging from l O mesh to 50 

mesh. The results showed that finer glass powder particles tended to produce lower sorptivity values. 

The highest sorptivity was recorded at IO mesh, reaching 0.002637 mm/s<sup>l/2</sup> with a 

porosity of 47.405%, while the lowest sorptivity was observed at 50 mesh, with a value of0.002185 

mm/s<sup> 1/2</sup> and porosity of20.652%. This indicates a direct relationship between porosity 

and water absorption in concrete. AH measured so.rptivity values met the recommended limit(< 0.2 

mm/s<sup> I /2</sup> ), but showed an inverse correlation with compressive strength. The concrete 

with 10 mesh glass powder had the lowest compressive strength at 2.58 MPa. Additionally, coarser 

particle sizes Jed to shorter setting times, lower slump flow, and reduced density. The initial and final 

setting times for the 10 mesh samples were 228 minutes and 431 minutes, respectively, with a 

workability of 76. 73%. The average density over 28 days was 1274 kg/m3, which is below the ASTM 

C567 standard range of 1,440-J ,840 kg/m3
• Therefore, the lightweight concrete produced in this 

study does not meet the minimum compressive strength standard of 17 MPa for structural use, 

indicating its suitability only for non-structural applications. 

Keywords : LigJitw~ig'J#, C(!f!-Crete, sorplivity;glas;~ powder~ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara yang terdiri dari banyak pulau yang dipisahkan 

oleh daratan maupun lautan. Kondisi Indonesia sebagai Negara kepulauan 

menjadikan Negara ini sebagai Negara yang mengutamakan pembangunan 

infrastruktur dalam setiap pemerintahan di berbagai wilayah dengan tujuan 

menghubungkan satu daerah dengan daerah yang lainnya serta mempercepat laju 

pertumbuhan ekonomi Negara. Infrastruktur yang baik sangat berpengaruh 

terhadap banyak hal yang ada di sebuah Negara terutama pada kegiatan distribusi 

dan mobilitas sehingga dapat memberikan dampak yang penting bagi sebuah 

Negara. Infrastruktur tidak lepas kaitannya dengan material pembangunan seperti 

kayu, baja, beton dan lain sebagainya.  

Semen, air, agregat, dan elemen tambahan seperti bahan kimia, bahan 

berserat, serta bahan bangunan non-kimia yang digabungkan dapat membentuk 

sebuah material konstruksi yang dikenal dengan sebutan beton (Safarizki et al., 

2020). Beton ringan sendiri adalah material yang memiliki berat jenis yang rendah 

serta daya dukung yang baik, oleh karena itu beton ringan bisa menjadi salah satu 

pilihan yang cukup dikenal didalam dunia konstruksi seperti bangunan bertingkat, 

jembatan, dan infrastruktur transportasi. Untuk penelitian ini beton ringan yang 

digunakan adalah foam concrete. Foam concrete atau sering dikenal dengan sebutan 

beton busa, Mengacu pada penggunaan material konstruksi yang inovatif yang telah 

mencuri perhatian industri konstruksi modern. Foam concrete adalah variasi 

pengembangan dari beton konvensional yang mana ruang udara atau pori-pori 

strukturnya terdapat gelembung udara didalam campurannya yang memberikan 

karakteristik tersendiri dan sifat-sifat tertentu yang beda dari beton biasa pada 

umumnya.  

Salah satu faktor utama dalam kinerja beton adalah kemampuan beton itu 

dalam menyerap air atau sorptivity. Sorptivity sendiri memaparkan kecepatan dan 

seberapa banyak air yang dapat terserap oleh beton dalam jangka waktu tertentu. 
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Oleh karena itu, analisis sorptivity pada beton ringan dengan variasi ukuran glass 

powder akan memberikan ilmu dan pengetahuan yang penting dalam performa 

hidrolik dan ketahanan terhadap cuaca serta lingkungan. Rasio semen dalam 

campuran beton memiliki peran yang penting dalam menentukan sifat fisik dan 

mekanis material yang dimiliki oleh beton. Di sisi lain, penggunaan glass powder 

sebagai pengganti sebagian material semen sudah menjadi fokus penelitian dalam 

upaya untuk meningkatkan keberlanjutan dan kualitas beton itu sendiri. Kinerja 

beton dipengaruhi oleh sifat penyusun atau bahan pelengkap yang berperan sebagai 

bahan tambahan atau sebagai pengganti sebagian dan seluruhnya dalam campuran.  

Glass powder merupakan bubuk yang sangat halus terbuat dari kaca tanah. 

Didalam aplikasi industri maupun kerajinan, kaca bubuk memiliki kelebihan dan 

tersedia dalam gelas dan industri pemasok (Neamat & Hassan, 2021). Sisa-sisa kaca 

yang dikumpulkan dari toko-toko kemudian dimanfaatkan kembali. Gelas-gelas 

yang telah terkumpul kemudian dihancurkan melalui beberapa tahap sampai 

menjadi bubuk seukuran dengan pasir sehingga kemudian kaca-kaca  ini digunakan 

untuk menggantikan fungsi sebagian pasir alami, jika penggunaan kaca tersebut 

berhasil maka dapat dikatakan bahwa bahan limbah ini akan menjadi sumber daya 

yang sangat bermanfaat dan potensial (Arivalagan & Sethuraman, 2020).  

Hidrolik dan ketahanan terhadap cuaca serta lingkungan. Rasio semen dalam 

campuran beton memiliki peran yang penting dalam menentukan sifat fisik dan 

mekanis material yang dimiliki oleh beton. Di sisi lain, penggunaan glass powder 

sebagai pengganti sebagian material semen sudah menjadi fokus penelitian dalam 

upaya untuk meningkatkan keberlanjutan dan kualitas beton itu sendiri. Kinerja 

beton dipengaruhi oleh sifat penyusun atau bahan pelengkap yang berperan sebagai 

bahan tambahan atau sebagai pengganti sebagian dan seluruhnya dalam campuran.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka permasalahan yang 

dibahas dalam penelitian sorptivity ini adalah bagaimana pengaruh variasi ukuran 

glass powder terhadap sorptivity pada lightweight concrete?  
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1.3    Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan dari penelitian ini adalah 

menganalisis pengaruh variasi ukuran glass powder terhadap sorptivity pada 

lightweight concrete. 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian  

1. Pengujian  menggunakan glass powder dengan variasi ukuran 10, 30, 50. 

2. Glass powder digunakan sebagai filler. 

3. Semen yang digunakan menggunakan semen jenis Ordinary Portland 

Cement (OPC). 

4. Metode dalam pembuatan foamed concrete menggunakan pre-foamed 

method dengan rasio perbandingan foam agent : air adalah 1:40. 

5. Bekisting benda uji yang digunakan berbentuk silinder diameter 10 cm 

dan tinggi 20 cm. 

6. Pengujian lightweight concrete berupa setting time dan slump flow test. 

7. Pengujian kuat tekan dan berat jenis beton pada umur 28 hari. 

8. Pengujan sorptivity material pada penelitian ini berdasarkan standar 

ASTM C1585-20 (American Standard Testing and Material).  
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